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A
m

nesti
Internasional

adalah
suatu

gerakan
dunia

yang
bebas

dan
segala

pem
erintah

m
anapun,

golongan
politik,

ideologi,
kepentingan

ekonom
i

atau
kepercayaan

agam
a.

K
eg

iatan
kegiatannya

dipusatkan
khusus

pada
para

tahanan:
—

Ia
m

engusahakan
pem

bebasan
dan

para
“tah

an
an

karena
k
ey

ak
in

an
”,

yaitu
para

pria
dan

w
anita

yang
ditahan

di
m

anapun
juga

di
dunia

karena
kepercayaan

m
ereka,

karena
w

arna
kulit

m
ereka,

jenis
kelam

in,
asal-usul

etnis
(su

k
u

bangsa),
bahasa

atau
agam

a,
asalkan

m
ereka

tidak
m

enggunakan
atau

m
enganjurkan

penggunaan
kekerasan.

—
Ia

m
enganjurkan

pengadilan
yang

adil
dan

segera
dan

sem
ua

tah
an

an
politik

dan
ia

bekerja
atas

nam
a

orang-orang
seperti

itu
yang

ditahan
tanpa

tuduhan
atau

pengadilan.
-

La
m

enentang
tanpa

terkecuali
hukum

an
m

ati
dan

penyiksaan
atau

lain-lain
perlakuan

atau
hukum

an
yang

kejam
,

di
luar

peri-kem
anusiaan

atau
m

enghina
dan

sem
ua

tahanan.

A
m

nesti
Internasional

bertindak
atas

dasar
D

ekiarasi
U

m
um

H
ak-H

ak
A

zasi
M

anusia
dan

P
erserikatan

B
angsa

B
angsa

dan
lain-

lain
ketentuan-ketentuan

resm
i

internasionaL
.

Ta
m

em
punyai

hubungan
form

il
dan

resm
i

dengan
D

ew
an

E
konom

i
dan

Sosial
P

.B
.B

.,
O

rganisasi
P

endidikan,
S

osial
dan

B
udaya

P
.B

.B
.,

D
ew

an
E

ropa,
O

rganisasi
N

egara-N
egara

A
m

erika
dan

organisasi
P

ersatuan
A

frika.
A

m
nesti

Internasional
dibeayai

oleh
uang

iuran
dan

sum
bangan

dan
p
ara

anggota-anggotanya
yang

tersebar
di

seluruh
dunia.

Ia
m

em
punyai

lebih
dan

500.000
anggota,

langganan
dan

penyokong
di

lebih
dan

150
negeri

dan
daerah,

dengan
lebih

dan
3.000

kiom
pok-kiom

pok
lokal

di
lebih

dan
50

negeri
di

A
frika,

A
sia,

E
ropa,

negeri-negeri
A

m
erika

dan
T

im
ur

T
engah.

I.H
ak-hak

A
zasi

M
anusia

D
i

T
im

or
T

im
ur

S
em

enjak
invasinya

di
bulan

D
esem

ber
1975,

pasukan-pasukan
Indonesia

secara
sistem

atis
dan

terus-m
enerus

m
elanggar

hak-hak
azasi

m
anusia

di
T

im
or-T

im
ur.

A
m

nesti
Internasional

telah
m

enerim
a

laporan-laporan
dan

berm
acam

-m
acam

sum
ber

tentang
“pelenyapan-pelenyapan’

‘
‘

dan
pem

bunuhan-pem
bunuhan

penduduk
sipil

secara
sew

enang-w
enang;

tentang
p
en

y
ik

saan
penyiksaan

dan
perlakuan

jelek
dan

orang-orang
yang

ditangkap
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia,

term
asuk

penahanan
m

ereka
dalam

kondisi-kondisi
kejam

dan
di

luar
perikem

anusiaan;
dan

tentang
penahanan

tan
p
a

tu
d
u
h
an

atau
pengadilan

dan
o
ran

g
orang

yang
kebanyakan

di
tah

an
atas

sangkaan
m

enentang
pendudukan

Indonesia.
S

udah
sejak

D
esem

ber
1983

ketika
sejum

iah
orang

T
im

or
T

im
ur

yang
dituduh

m
elakukan

pelanggaran
politik

m
ulai

diajukan
ke

pengadilan,A
m

nesti
Internasionalm

erasa
khaw

atir
tentang

kurang
adanya

keadilan
dalam

sidang-sidang
pengadilan

mi.
L

aporan-laporan
yang

di
terim

a
oleh

organisasimi
m

encangkum
cerita-cerita

tentang
beratus-ratus

pem
bunuhan

terhadap
penduduk

sipil
sem

asa
dan

tidak
lam

a
sesudah

terjadinya
invasi

itu
sendiri;

tentang
dilakukannya

secara
sistem

atis
eksekusi

di
luar

hukum
dan

beratus-ratus
orang

yang
m

enyerah
atau

yang
telah

di
taw

an
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

di
tahun

1978
dan

1979;
tentang

“pelenyapan-pelenyapan”
atau

pem
bunuhan

dan
80

orang
laki-laki

dan
w

anita
di

tahun
1980;

tentang
pem

bunuhan
balasdendam

dan
kira-kira

200
penduduk

desa
di

tahun
1983;

dan
tentang

pem
bunuhan

dan
kira-kira

100
orang

dalam
satu

peristiw
a

ditahun
1984.

T
ah

an
an

-tah
an

an
dilaporkan

telah
“len

y
ap

”
sesudah

di
tangkap

atas
dugaan

m
em

punyai
hubungan

dengan
kekuatan-kekuatan

oposisi;
setelah

diinterogasi
di

pusat-pusat
di

D
iii;

sesudah
diam

bil
dan

pusat-pusat
penahanan

sem
entara

atau
rum

ah
penjara

resm
i.

N
asib

dan
banyak

dan
“pelenyapan-pelenyapan”

mi
tetap

tidak
diketahui.

T
ah

an
an

-tah
an

an
dilaporkan

teiah
disiksa

di
“desa-desa

ISB
N

0
86210

0909
A

l
Index:

A
S

A
2
1
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6
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5
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O
riginal

L
anguage:

E
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A
m

nesty
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1
E

aston
S
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L
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W

C
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U
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K
ingdom

*U
ntuk
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“p

elen
y
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an
”,

lihat
halam
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3

pem
ukim

an
b
aru

”
di

seluruh
w

ilayah
dan

di
pusat-pusat

interogasi
di

ibukota.
S

iksaan-siksaan
yang

dilaporkan
m

encangkum
penggunaan

kejutan-kejutan
listrik,

pem
ukulan-pem

ukulan
dan

cara-cara
yang

ham
pir-ham

pir
m

engkelelapkan
tah

an
an

-tah
an

an
.

S
ejum

lah
korban

yang
dituduh

dikhaw
atirkan

telah
m

eninggal
sebagai

akibat
dan

perlakuan
jelek

terhadap
m

ereka
itu.

P
enangkapan

dan
penahan

sew
enang-w

enang
dilaporkan

telah
dilakukan

dalam
skala

besar
m

enurut
ukuran

m
anapun

juga,
tetapi

khususnya
ju

k
a

dibandingkan
dengan

jum
lah

penduduk
w

ilayah
yang

relatif
kecil:

dalam
satu

operasi
ditahun

1981
sebanyak

ham
pir

3000
orang

dikatakan
telah

disekap
dan

diasingkan
di pulau

A
tauro,

untuk
disuruh

hidup
dalam

keadaan
yang

serba
jo

ro
k
,

penuh
penyakit

dan
kurang

m
akan.

P
ara

korban
yang

dilaporkan
dan

sem
ua

penyalahgunaan
kekuasaan

itu
berasal

dan
praktis

seluruh
lapisan

m
asyarakatT

im
or

T
im

ur,
sekalipun

kebanyakan
dan

m
ereka

adalah
penduduk

desa
yang

hidup
di

perkam
pungan-perkam

pungan
di

pengunungan.

Invasi
tah

u
n

1975
P

ulau
T

im
or

terletak
di

ujung
sebelah

tim
ur

dan
rangkaian

p
u
lau

pulau
N

usa
T

enggara
di

kepulauan
Indonesia.

B
agian

barat
dan

puiau
m

erupakan
bagian

dan
Indonesia

sem
enjak

tahun
1949.

W
ilayah

T
im

or
T

im
ur

m
eliputi

bagian
tim

ur
dan

pulau,
beberapa

pulau
kecil,

term
asuk

A
tauro,

dan
daerah

O
ecusse

dibarat
yang

terletak
didalam

w
ilayah

T
im

or
B

arat.
T

im
or

T
im

ur
berada

dibaw
ah

kekuasaan
P

ortugis
selam

a
250

tahun
terus

m
enerus

dan
tahun

1702
sam

pai
A

gustus
1975

ketika,
dalam

periode
pergolakan,

pejabat-pejabat
P

ortugis
m

engungsi
dan

m
eninggalkan

pulau.
W

ilayah
mi

diinvasi
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

di
bulan

D
esem

ber
1975

dan
kem

udian
segera

sesudah
itu

dituntut
oleh

Indonesia
dan

dim
asukkannya

sebagai
propinsi

yang
ke-27

oleh
suatu

“tin
d
ak

an
p

en
y

atu
an

”.
T

u
n
tu

tan
mi

tidak
diakui

oleh
suara

terbanyak
di

P
erserikatan

B
angsa-B

angsa.
P

enggulingan
kekusaan

pem
erintah

C
aetano

di
P

ortugal
oleh

G
erakan

A
ngkatan

B
ersenjata

di
L

isbon
di

bulan
A

pril
1974

adalah
m

enentukan
bagi

T
im

or
T

im
ur.

P
em

erintah
baru

P
ortugal

telah
bertekad

untuk
m

em
perkenankan

jajah
an

-jajah
an

n
y
a

m
elaksanakan

hak
m

ereka
m

enuntukan
nasib

sendiri.
D

ua
partai

politik
tim

bul
di

T
im

or
T

im
ur:

yaitu
F

rente
R

evolucionaria
de

T
im

or
E

ste
(F

retilin)
dan

U
niao

D
em

ocratica
T

im
orense

(U
.D

.T
.).

Indonesia
m

em
punyai

penduduk
sejum

lah
lebih

dan
150

ju
ta

yang
m

enjadikannya
negeri

berpenduduk
paling

padat
yang

ke
lim

a
di

dunia.
S

ebelum
aneksasi

T
im

or
T

im
ur

para
w

akil
pem

erintah
sebelum

nya
sering

m
enekankan

bahw
a

Indonesia
tidak

m
em

punyai

tu
n
tu

tan
atas

jajah
an

P
ortugis

itu.
S

esudah
A

pril
1974

p
ejab

at
pejabat

Indonesia
jelas-jelas

m
enyatakan

bahw
a

Indonesia
m

enganggap
bahw

a
kem

erdekaan
T

im
or

T
im

ur
tidaklah

diinginkannya
dan

m
engandung

suatu
risiko

keam
anan,

khususnya
apabila

hal
itu

harus
m

engakibatkan
dibentuknya

pem
erintah

sayap-kiri.
S

esudah
pejabat-pejabat

sipil
dan

m
iliter

P
ortugis

m
engungsi

dan
m

eninggalkan
daratan

pulau
T

im
or,

dan
suatu

periode
b
en

tro
k
an

bentrokan
sipil,

F
retilin

m
em

proklam
asikan

kem
erdekaan

R
epublik

D
em

okratis
T

im
or

T
im

ur
pada

tanggal
28

N
opem

ber
1975.

P
ada

tanggal
7

D
esem

ber
kekuatan-kekuatan

Indonesia
m

elancarkan
suatu

invasi
besar-besaran

terhadap
w

ilayah
mi,

dengan
m

endaratkan
pasukan-pasukan

dan
laut

dan
udara

di
k

o
ta

kota
utam

a
D

iii
dan

B
aucau

dan
m

engirim
kan

kekuatan
besar

m
elintasi

tapalbatas.
D

alam
resolusi-resolusi

yang
disetujui

dan
diterim

a
di

S
idang

U
m

um
dan

D
ew

an
K

eam
anan

di
bulan

D
esem

ber
1975,

P
erseri

katan
B

angsa
B

angsa
(P

B
B

)
am

at
m

encela
dan

m
enyesalkan

invasi
Indonesia

dan
berseru

kepada
sem

ua
negara

untuk
m

enghorm
ati

hak
rakyat

T
im

or
T

im
ur

untuk
m

enentukan
nasibnya

sendiri.
S

ejak
“p

en
y

atu
an

”
di

bulan
Juli

1976,
P

em
erintah

Indonesia
m

enolak
hak

P
B

B
untuk

m
em

bicarakan
m

asalah
T

im
or

T
im

ur.
N

am
un

dem
ikian,

S
idang

U
m

um
P

B
B

terus
m

enerus
m

enerim
a

resolusi
tiap

tahun
dan

tahun
1976

sam
pai

tahun
1982.

M
ulai

dan
tahun

1979,
resolusi-resolusi

teristim
ew

a
m

enekankan
kebutuhan

akan
adanya

bantuan
kem

anusiaan
sebagai

jaw
aban

atas
terdapatnya

b
u
k
ti

bukti
tentang

adanya
m

asalah
kekurangan

m
akanan

dan
o
b
a
t

obatan
yang

gaw
at.

D
i

tah
u
n
-tah

u
n

1983
dan

1984
p
erb

in
can

g
an

perbincangan
tentang

T
im

or
T

im
ur

telah
dialihkan

oleh
S

idang
U

m
um

yang
dalam

resolusinya
tahun

1982
telah

m
inta

kepada
S

ekretaris
Jendral

untuk
“m

engam
bil

inisiatif
m

elakukan
konsultasi-konsultasi

dengan
sem

ua
fihak

yang
langsung

berkepentingan
dengan

m
aksud

untuk
m

encapai
penyelesaian

yang
m

enyeluruh.”

M
elan

cark
an

seran
g
-seran

g
an

terh
ad

ap
F

re
ti/in

S
esudah

serangan
Indonesia

atas
D

ili
pada

tanggal
7

D
esem

ber
1975,

pasukan-pasukan
F

retilin
m

engundurkan
din.

S
u
m

b
er-su

m
ber

resm
i

Indonesia
m

enyatakan
di

bulan
Januari

1976
bahw

a
pasukan-pasukan

Indonesia
m

enguasai
sepertiga

dan
w

ilayah,
sekalipun

di
bulan

A
pril

1976
F

retilin
m

enyatakan
bahw

a
p
asu

k
an

pasukannya
m

asih
m

enguasai
80%

dan
T

im
or

T
im

ur.
S

erangkaian
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5

gerakan
lokal

dan
bulan

S
eptem

ber
1977

sam
pai

perm
ulaan

1979
yang

disertai
oleh

pem
bom

an
besar-besaran

dan
udara

dan
d

aerah
daerah

yang
dianggap

berada
dibaw

ah
kekuasaan

F
retilin,

m
engakibatkan

ditaw
annya

dan
m

enyerahnya
beribu-ribu

orang
T

im
or

T
im

ur,
yang

sering
terpaksa

keluar
dan

hutuan
karena.k

ela
paran.

S
atu

delegasi
dan

diplom
at-diplom

at
dan

w
artaw

an
yang

telah
m

engunjungi
T

im
or

T
im

ur
di

bulan
S

eptem
ber

1978
atas

undangan
P

em
erintah

Indonesia
m

elaporkan
bahw

a
orang-orang

T
im

or
T

im
ur

yang
ditaw

an
dan

m
enyerah

yang
m

erek
telah

m
elihat

di
“d

aerah
pem

ukim
an

b
aru

”
kelihatannya

m
enderita

dan
kekurangan

m
akan

yang
serius.

D
i

bulan
M

aret
1979

penguasa
Indonesia

m
em

prokiam
asikan

berakhirnya
O

perasi
S

eroya,
yang

dilancarkan
pada

w
aktu

invasi,
dan

m
engum

um
kan

bahw
a

sesudah
itu

T
im

or
T

im
ur

akan
berada

dibaw
ah

kekuasaan
sipil

sepenuhnya.
N

am
un

dem
ikian,

perlaw
anan

terhadap
pendudukan

Indonesia
berlangsung

terus,
dengan

dilaporkan
adanya

serangan-serangan
terus

m
enerus

oleh
F

retilin
terhadap

pos-pos
terdepan

Indonesia.
D

alam
usahanya

untuk
m

enghancurkan
perlaw

anan
mi,

kekuatan-kekuatan
Indonesia

m
elancarkan

serangan-serangan
m

usim
kem

arau,
dengan

m
engerahkan

sejum
lah

besar
penduduk

untuk
ikutserta

dalam
operasi.

G
encatan

senjata
an

tara
keduabelah

fihak
telah

disetujui
dibulan

M
aret

1983
tetapi

kem
udian

putus
dan

di
bulan

A
gustus

1983
sejum

lah
besar

tam
bahan

pasukan
Indonesia

telah
didatangkan

ke
T

im
or

T
im

ur
dalam

rangka
operasi

lain
lagi

yang
bertujuan

m
enghancurkan

F
retilin.

P
ad

a
akhir

tahun
1984

dan
perm

ulaan
1985

F
retilin

m
asih

dilaporkan
telah

m
elancarkan

serangan-serangan
terhadap

pos-pos
adm

inistratif.
P

anglim
a

A
ngkatan

B
ersenjata

Indonesia,
Jendral

B
enyam

in
M

oerdani,
m

enyatakan
di

bulan
D

esem
ber

1984
bahw

a
7000

pasukan
Indonesia

berada
di

w
ilayah

dan
bahw

a
F

retilin
diperkirakan

m
em

punyai
700

angota
bersenjata,

1000
“an

g
g
o
ta

anggota
ak

tif”
dan

3000
sam

pai
5000

“sim
patisan-sim

patisan”.
P

erkiraan
dan

sejum
lah

sum
ber

yang
luas

tentang
banyaknya

penduduk
yang

m
eninggal

di
T

im
or

T
im

ur
sejak

invasi
sebagai

akibat
langsung

dan
bentrokan

bersenjata
adalah

sebesar
200.000,

kira-kira
sepertiga

dan
jum

lah
penduduk

sebelum
invasi.

D
iantara

m
ereka

yang
m

eninggal
adalah

term
asuk

orang-orang
yang

terbunuh
dalam

pem
bom

an-pem
bom

an
Indonesia,

dalam
pertem

puran-pertem
puran

bersenjata,
sebagai

akibat
dan

bencana
kelaparan

dan
p

en
y
ak

it-b
aik

di
hutan-hutan

m
aupun

sesudah
m

enyerah
atau

ditaw
an—

m
aupun

juga
beratus-ratus

yang
dilaporkan

ditem
bak

m
ati

sesudah
m

enyerah
atau

ditaw
an.

K
em

u
n

g
k

in
an

m
en

d
ap

atk
an

in
fo

rm
asi

Inform
asi

yang
dim

iliki
A

m
nesti

Internasional
tentang

T
im

or
T

im
ur

tidak
bisa

dianggap
lengkap

dan
tidaklah

m
ungkin

untuk
m

enilai
skala

yang
sepenuhnya

dan
pelanggaran-pelanggaran.

P
engaw

asan
ketat

yang
dipaksakan

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia
telah

m
em

batasi
kem

ungkinan
dapat

m
asuk

kedalam
w

ilayah
dan

m
engirim

keluar
inform

asi
dan

w
ilayah

itu.
P

elanggaran-pelanggaran
yang

diuraikan
dalam

laporan
mi

terjadi
dalam

suatu
keadaan

dim
ana

pada
dasarnya

tidak
terdapat

ada
kebebasan

untuk
m

enyatakan
pendapat,

untuk
berkum

pul,
untuk

berserikat
dan

bergerak
dan

dim
ana

tidak
terdapat

ada
kekuasaan

hukum
.

O
rang

telah
ditahan

dan
diperlakukan

jelek
karena

tu
n
tu

tan
n
y
a

untuk
m

enggunakan
hak-hak

m
ereka

akan
k

eb
eb

asan
kebebasan

mi.
G

erak
dan

kom
unikasi

didalam
dan

keluar
T

im
or

T
im

ur
diaw

asi
dengan

ketat.
O

rang-orang
T

im
or

T
im

ur
yang

diizinkan
m

eninggalkan
w

ilayah
untuk

bergabung
dengan

keluarga
m

ereka
di

luarnegeri
biasanya,

sebelum
m

eninggalkan,
diperingati

oleh
perw

ira-perw
ira

intel
Indonesia

untuk
tidak

m
engungkapkan

inform
asi

yang
m

ungkin
dapat

m
encem

arkan
pendudukan

Indonesia
dan

m
ereka

telah
diancam

dengan
tindakan

pem
balasan

terhadap
m

ereka
sendiri

dan
keluarga

m
ereka

yang
m

asih
berada

di
T

im
or

T
im

ur
jika

m
ereka

perbuat
dem

ikian.
A

m
nesti

Internasional
belum

berhasil
untuk

m
engunjungi

T
im

or
T

im
ur.

D
i

bulan
M

aret
1984

A
m

nesti
Internasional

telah
m

engirim
surat

kepada
M

enteri
K

ehakim
an

Indonesia
untuk

m
inta

diizinkan
untuk

m
enghadiri

sidang-sidang
pengadilan

tah
an

an
politik

yang
pada

w
aktu

itu
tengah

dilangsungkan
di

D
ili.

P
erm

intaan
mi

ditolak
atas

dasar
bahw

a
sidang-sidang

pengadilan
itu

adalah
soal

yuridiksi
dalam

negeri
dan

sedang
dilakukan

sesuai
dengan

norm
a-norm

a
internasional.

M
eskipun

hal-hal
yang

seperti
dem

ikian
itu,

A
m

nesti
Intersional

telah
m

enghim
pun

sejum
lah

besar
inform

asi
m

engenai
k

ek
h

a
w

atirannya
akan

keadaan
di

T
im

or
T

im
ur.

B
eberapa

dan
inform

asi
mi

adalah
berupa

dokum
en-dokum

en,
yang

berisi
laporan-laporan

yang
diterbitkan,

laporan
tentang

kejadian-kejadian
yang

telah
ditulis

dan
secara

diam
-diam

diteruskan
ke

A
m

nesti
Internasional

dan
lain-lain

bahan
rahasia,

term
asuk

salm
an-salm

an
dan

lap
o

ran
laporan

interogasi
oleh

pejabat-pejabat
Indonesia.

D
iantara

dokum
en-dokum

en
mi

terdapat
ada

laporan-laporan
interogasi

resm
i

dan
tah

an
an

-tah
an

an
yang

ditangkap
oleh

pasukan
Indonesia.

L
ain

inform
asi

didapat
dan

orang-orang
yang

diw
aw

ancarai
oleh

A
m

nesti
Internasional.

U
m

um
nya

m
ereka

tidak
m

au
nam

anya
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diketahui.
D

iantara
m

ereka
terdapat

orang-orang
yang

karena
pekerjaan,

kedudukan
atau

hubungan
keluarga

m
enganggap

dirinya
m

engetahui
tentang

pelanggaran-pelanggaran
tertentu.

A
m

nesti
Internasional

telah
pula

m
ew

aw
ancari

orang-orang
yang

m
engatakan

bahw
a

m
ereka

sendiri
adalah

korban-korban
dan

pelanggaran-pelanggaran
terhadap

hak-hak
azasim

anusia;
diantara

m
ereka

terdapat
p
ara

bekas
tahanan;

orang-orang
yang

m
engatakan

telah
disiksa

dan
lain

lagiyang
m

em
berikan

keterangan
tentang

bagaim
ana

m
ereka

dapat
selam

at
dan

p
en

em
b
ak

an
penem

bakan
m

ati
m

assal.

A
pa

y
an

g
d
ian

g
g
ap

p
en

y
alah

g
u

n
aan

k
ek

u
asaan

o
leh

F
ret//in

A
m

nesti
Internasional

telah
dituduh

bersikap
m

em
ihak

karena
tidak

m
au

m
engindahkan

laporan-laporan
tentang

pelanggaran
hak-hak

azasi
m

anusia
yang

katanya
dilakukan

oleh
p

en
g

ik
u

t
pengikut

F
retilin.

O
rganisasi

mi
m

engetahui
tentang

adanya
laporan-laporan

sem
acam

itu,
term

asuk
beberapa

diantaranya
yang

kelihatannya
m

em
punyai

dasar
yang

kuat.
M

ereka
term

asuk
diantaranya:
-

L
aporan-laporan

tentang
pem

bunuhan
dan

perlakuan
buruk

dan
tah

an
an

-tah
an

an
yang

ditahan
oleh

F
retilin

di
D

ili
dan

A
ileu

dalam
periode

dan
A

gustus
1975

sam
pai

Januari
1976.

—
S

uatu
pernyataan

yang
dikeluarkan

oleh
F

retilin
sendiri

yang
m

elaporkan
tentang

penem
bakan

m
ati

di
bulan

D
esem

ber
1983

dan
sejum

lah
orang

T
im

or
T

im
ur

yang
dikatakan

telah
berkolaborasi

dengan
pasukan-pasukan

Indonesia.
—

P
engaduan

tentang
“kekejam

an-kekejam
an

F
retilin”

yang
diajukan

oleh
M

sgr.
C

arlos
F

ilipe
X

im
enes

B
elo,

A
dm

inistrator
A

postolik
G

ereja
K

atolik
R

om
aw

i
untuk

daerah
D

iocese
T

im
or

T
im

ur,
dalam

suatu
w

aw
ancara

pers
yang

diberikan
an

tara
bulan

Juli
dan

S
eptem

ber
1984.

A
m

nesti
Internasional

tidak
m

em
ihak

dalam
bentrokan-bentrokan.

K
husus

dalam
kasus

T
im

or
T

im
ur,

organisasimi
tidak

m
engam

bil
sikap

m
engenai

status
dan

w
ilayah

in
S

atu-satunya
kekhaw

atirannya
adalah

sem
ata-m

ata
m

engenai
proteksi

hak-hak
azasi

m
anusia

yang
berada

didalam
ruanglingkup

tugas
dan

w
ew

enang
yang

diberikan
kepadanya.

O
rganisasimi

berpendapat
bahw

a
penyiksaan

dan
pem

bunuhan
tah

an
an

oleh
siapapun

juga,
term

asuk
oleh

pihak-pihak
dalam

tiap
persengkataan

bersenjata,
tidak

m
ungkin

dapat
dibenarkan.

P
ernya

taan
-p

ern
ya

taan
P

em
erin

tah
P

enyiksaan
dan

pem
bunuhan

sew
enang-w

enang
dan

orang-orang
yang

ditahan
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

adalah
jelas

bertentangan
dengan

pernyataan-pernyataan
um

um
politik

Indonesia.
D

i
bulan

A
gustus

1977
P

residen
S

uharto
sendiri

telah
m

engum
um

kan
am

nesti
bagi

orang-orang
T

im
or

T
im

ur
yang

m
enyerah

kepada
pasukan-pasukan

Indonesia
yang

tanpa
syarat

akan
m

enjam
in

keselam
atan

m
ereka.

T
aw

aran
pertam

a
am

nestimi
kem

udian
diperbaharui

lagi
dan

sam
pai

pada
akhir

tahun
1984

m
asih

tetap
berlaku.

D
itam

bahkan
lagi,

orang-orang
yang

diw
aw

ancarai
oleh

A
m

nesti
Internasional

m
elaporkan

bahw
a

pasukan-pasukan
Indonesia

terus
m

enerus
m

enjatuhkan
seleb

aran
selebaran

di
daerah-daerah

yang
diperkirakan

ada
kehadiran

F
retilin,

untuk
m

eyakinkan
orang-orang

yang
m

enyerah
bahw

a
m

ereka
akan

selam
at.

A
m

nesti
Internasional

berulangkali
m

engajukan
kekhaw

atirannya
langsung

kepada
P

em
erintah

Indonesia
dalam

pertem
uan-pertem

uan
dengan

w
akil-w

akilnya
dan

dalam
seru

an
seruan

surat-surat
kepada

P
residen

S
uharto

dan
pejabat-pejabat

P
em

erintah.
Ia

juga
telah

m
em

beritahukan
perihal

kekhaw
atirannya

itu
m

elalui
K

om
isi

H
ak-hak

A
zasi

M
anusia

P
B

B
,

K
om

isi
K

husus
D

ecolonisasi
P

B
B

dan
K

om
ite

K
e-em

pat
dan

S
idang

U
m

um
P

B
B

.
P

ejabat-pejabat
Indonesia

m
em

beri
sam

butannya
dim

uka
um

um
dengan

m
enyangsikan

cara-cana
dan

m
otif-m

otif
A

m
nesti

In
tern

a
sional

dan
m

enyangkal
kebenaran

dan
hasil-hasil

dan
k
esim

p
u
lan

kesim
pulannya.

M
ereka

juga
m

enyatakan
bahw

a
laponan-laporan

tentang
pelanggaran-pelanggaran

serius
hak-hak

azasi
m

anusia
tidaklah

m
em

punyai
dasar

dan
tetap

m
em

pertahankan
bahw

a
h

a
k

hak
azasi

m
anusia

di
T

im
or

T
im

ur
adalah

dihorm
ati.

U
ntuk

m
em

perkuat
argum

en-argum
en

itu
m

eneka
m

enyatakan
bahw

a
badan

kem
anusiaan

internasional
telah

dibeni
izin

secara
teratu

r
untuk

m
em

asuki
w

ilayah.
M

ereka
juga

m
engum

um
kan

dibebaskannya
tah

an
an

-tah
an

an
yang

ditahan
di

P
ulau

A
tauro,

tem
pat

penahanan
yang

paling
luas

diberitakan
dan

an
tara

tem
p

at
tem

pat
penahanan

di
T

im
or

T
im

ur,
dan

pada
pelbagai

kesem
patan

m
ereka

telah
m

enetapkan
tanggal

kapan
pulau

mi
tidak

lagi
akan

dipengunakan
untuk

m
enahan

tah
an

an
-tah

an
an

.
M

ereka
m

en
y
a

jikan
fakta

bahw
a

sejak
bulan

D
esem

ben
1983

orang-orang
yang

dituduh
m

elakukan
pelanggaran

politik,
m

ulai
di

ajukan
di

m
uka

pengadilan,
suatu

bukti
lebih

lanjut
dan

sikap
horm

atuya
p
asu

k
an

pasukan
Indonesia

terhadap
hak-hak

azasi
m

anusia
di

T
im

or
T

im
ur.
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M
asalah

d
ap

at
m

asuk
kedalam

w
ilayah

adalah
penting,

khusus
m

engingat
seringnya

resolusi
diterim

a
oleh

badan-badan
P

B
B

yang
telah

m
inta

agar
organisasi

kem
anusiaan

dapat
m

asuk
kedalam

w
ilayah

T
im

or
T

im
ur

tan
p
a

pem
batasan-pem

batsan.
A

m
nesti

Internasional
telah

m
encatat

dengan
m

enyesal
bahw

a
k
u
n
ju

n
g
an

kunjungan
oleh

organisasi-organisasi
kem

anusiaan,
khususnya

K
om

ite
Internasional

P
alang

M
erah

(K
IP

M
),

tidaklah
teratu

r
dan

tidak
pula

m
erupakan

izin
m

asuk
penuh

ke
sem

ua
bagian

w
ilayah.
K

elom
pok-kelom

pok
petugas

K
IP

M
beroperasi

di
T

im
or

T
im

ur
dan

30
A

gustus
1975

sam
pai

m
enjelang

invasi
Indonesia

tanggal
6

D
esem

ber
1975,

tetapi
K

IP
M

tidak
diperbolehkan

m
elakukan

k
eg

iatan-kegiatan
apapun

ju
g
a

di
T

im
or

T
im

ur
dan

bulan
D

esem
ber

1975
sam

paiO
ktober

1979;
kunjungan

pertam
a

pada
rum

ah
penjara

dapat
dilakukan

baru
di

bulan
P

ebruari
1982,

lebih
dan

enam
tahun

sesudah
invasi;

kunjungan-kunjungan
kepada

rum
ah

penjara
sesudah

itu
tidaklah

teratu
r

dan
pada

akhir
1984

kunjungan
m

ereka
baru

bisa
m

eliputi
sejum

lah
penjara

yang
terbatas.

A
m

nesti
Internasional

telah
m

enerim
a

inform
asi

luas
tentang

kesulitan-kesulitan
yang

dihadapi
pengunjung-pengunjung

yang
ingin

m
engetahui

keadaan
di

T
im

or
T

im
ur.

K
esulitan-kesulitan

mi
m

eliputi:
pem

batasan-pem
batasan

dan
kebebasan

bergerak
(yang

biasanya
diterangkan

oleh
pejabat-pejabat

Indonesia
karena

d
i

sebabkan
oleh

keadaan
keam

anan
atau

tidak
tersedianya

p
en

g
an

g
kutan);

pengaw
asan

yang
terus

m
enerus;

dan
ketergantungan

pada
ju

ru
-b

ah
asa

telah
dipilih

oleh
penguasa

Indonesia.
B

ersam
aan

dengan
itu,

orang-orang
T

im
or

T
im

ur
m

em
beri

kesaksian
tentang

adanya
persiapan-persiapan

yang
kom

pleks
m

enghadapi
kunjungan-kunjungan

sem
acam

itu
seperti

m
isalnya

pengerahan
orang-orang

untuk
m

enyam
but

para
pengunjung

dan
untuk

m
em

perlihatkan
selam

a
kunjunganmi

bahw
a

m
ereka

m
en

y
e

tujui
penyatuan

dengan
Indonesia;

dipindahkannya
peralatan

m
iliter

dan
tem

pat-tem
pat

um
um

;
dan

tindakan-tindakan
untuk

m
enjam

in
agar

orang-orang
yang

m
ungkin

dapat
berhubungan

dan
m

em
beri

inform
asi

yang
dapat

m
encem

arkan
pendudukan

Indonesia,
tidak

dapat
m

elakukannya,
term

asuk
penahanan

m
ere

ka
selam

a
periode

kunjungan.

S
aran-saran

—
D

i
bulan

D
esem

ber
1977

A
m

nesti
Internasional

berseru
kepada

pem
erintah

untuk
m

engizinkan
Iebih

banyak
peninjau-peninjau

internasional
m

asuk
ke

T
im

or
T

im
ur.

kekhaw
atirannya

m
engenai

laporan-laporan
yang

m
enerangkan

bahw
a

orang-orang
yang

telah
m

enyerah
atau

ditaw
an

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia
tidak

lam
a

kem
udian

“len
y
ap

”
dan

m
ungkin

telah
bunuh.

Ia
m

endesak
P

residen
S

uharto
untuk

m
elakukan

penyelidikan
sepenuhnya

m
engenai

laporan-laporan
mi

dan
m

engenai
kondisi

para
tahanan.

Ia
m

inta
agar

p
asu

k
an

pasukan
Indonesia

diperintahkan
untuk

m
enjam

in
keselam

atannya
para

bekas
pendukung

F
retilin

sesuai
dengan

syarat-syarat
am

nesti
yang

sem
ula

ditaw
arkan

oleh
P

residen
di

bulan
A

gustus
1977

dan
kem

udian
diperbaharui.

—
D

i
bulan

Juli
1983

A
m

nesti
Internasional

m
enyatakan

k
ek

h
a

w
atiranya

kepada
P

residen
S

uharto
bahw

a
buku

petunjuk
m

iliter
yang

telah
diterim

anya
nam

paknya
m

em
beri

indikasi
bahw

a
penyiksaan

dan
ancam

an
terhadap

hidupnya
para

tahanan
adalah

politik
resm

i
Indonesia,

suatu
pelanggaran

dan
jam

inan-jam
inan

yang
telah

ditaw
arkan

sebelum
nya

dalam
rangka

am
nesti.

A
m

nesti
Internasional

m
endesak

P
residen

S
uharto

untuk
m

engeluarkan
perintah

segera
kepada

sem
ua

angkatafl
yang

berada
dibaw

ah
kom

andonya
untuk

m
elarang

penyiksaan
terhadap

para
tahanan

dalam
keadaan

apapun
juga.

-
D

i
bulan

A
gustus

1984,
sesudah

perm
intaannya

untuk
m

eninjau
sidang-sidang

pengadilan
di

T
im

or
T

im
ur

ditolak,
A

m
nesti

Internasional
m

enerangkan
kepada

P
em

erintah
Indonesia

alasan
alasan

dan
pendapatnya

bahw
a

pengadilan-pengadilan
itu

m
ungkin

dilakukan
sesuai

dengan
norm

a-norm
a

internasional.
Ia

m
inta

keterangan
khusus

lebih
lanjut

m
engenai

cara-caranya
pengadilan

dilakukan
dan

m
engenai

nasib
dan

tem
pat

dim
ana

m
ereka

berada
dan

sejum
lah

orang
yang

telah
dilaporkan

telah
“len

y
ap

”.
O

rganisasi
mi

percaya
bahw

a
m

endesaknya
saran-sarannya

tidaklah
berkurang.

Ia
m

enganggap
suatu

keharusan
bagi

p
em

belaan
terhadap

hak-hak
azasi

m
anusia

di
T

im
or

T
im

ur
bahw

a
penyelidikan

penuh
perlu

segera
dim

ulai
tentang

sem
ua

kasus
“pelenyapan-pelenyapan”

yang
telah

dilaporkan,
p
en

y
ik

saan
penyiksaan

dan
eksekusi-eksekusi

di
luar

hukum
;

bahw
a

penintah
harus

dikeluarkan
kepada

pasukan-pasukan.
Indonesia

untuk
m

enjam
in

keselam
atan

dan
orang-orang

yang
ditangkapnya;

dan
bahw

a
tindakan

hukum
harus

diam
bil

terhadap
orang-orang

yang
kedapatan

ikutserta
dalam

m
elakukan

penyiksaan,
penem

bakan
m

ati
diluar

hukum
dan

penahanan
sew

enang
w

enang.
D

alam
laporan

mi
A

m
nesti

Internasional
m

enyajikan
h

asil
hasilnya

m
engenai

hak-hak
azasi

m
anusia

di
T

im
or

T
im

ur
antara

D
esem

ben
1975

dan
akhir

1984.
Ia

percaya
bahw

a
bukti-bukti

—
D

i
bulan

A
pril

1980
A

m
nesti

Internasional
m

enyatakan
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enunjukkan

tentang
adanya

suatu
pola

yang
tetap

tentang
p

elan
g

garan
hak-hak

azasi
m

anusia
di

w
ilayah

yang
berlangsung

selam
a

satu
periode

yang
sem

bilan
tahun

lam
anya.

S
ekalipun

A
m

nesti
Internasional

percaya
bahw

a
pelanggaran-pelanggaran

berlangsung
terus

selam
a

seluruh
periode

sem
bilan

tahun,
term

asuk
periode

yang
oleh

penguasa-penguasa
Indonesia

dikatakan
periode-periode

“n
o
rm

al”,
nam

un
peianggaran-pelanggaran

yang
paling

luas
terjadi

adalah
dalam

gelom
bang-gelom

bang
yang

berulangkem
baii

dan
yang

um
um

nya
berhubungan

dengan
w

aktu-w
aktu

diadakannya
kegiatan

m
iliter

yang
m

eningkat.

G
elo

m
b
an

g
-g

elo
m

b
an

g
p

en
in

d
asan

G
elom

bang
penindasan

yang
paling

serius
terjadi

di
tahun

1978
dan

1979.
S

edikitnya
beberapa

ratus
orang

dianggap
telah

dibunuh
atau

telah
“len

y
ap

”
sesudah

selesainya
serangan

um
um

Indonesia
yang

dim
uiai

di
bulan

N
opem

ber
1978,

yang
teiah

m
em

aksa
beribu-ribu

rakyat
T

im
or

T
im

ur
m

eninggalkan
hutan

dan
turun

dan
p
eg

unungan.
Sejak

1979
j urubicara-jurubicara

P
em

erintah
Indonesia

berulangkali
m

enyatakan
bahw

a
situasi

di
T

im
or

T
im

ur
teiah

kem
bali

ke
keadaan

norm
al

dengan
perlaw

anan
terhadap

kekuasaan
Indonesia

katanya
hanya

terbatas
pada

sejum
iah

kecil
gerom

bolan
‘‘sisa-sisa”

F
retilin.

B
ukti-bukti

yang
tersedia

m
enunjukkan

bahw
a

sesungguhnya
hak-hak

azasi
m

anusia
terus

m
enerus

dilanggar
di

T
im

or
T

im
ur

sesudah
tahun

1979.
P

ada
w

aktu-w
aktu

adanya
kegiatan-kegiatan

m
iliter

yang
m

eningkat,
penindasan-penindasan

mi
dilaporkan

m
akin

m
enjadi-jadi

secara
istim

ew
a

dan
telah

m
enyangkut

p
en

an
g

kapan,
eksekusi

di
luar

hukum
dan

“pelenyapan”
dan

sejum
lah

besar
rakyat.

G
elom

bang-gelom
bang

penindasan
sem

acam
itu

te
r

jadi
(1)

sesudah
serangan

F
retilin

atas
D

iii
di

bulan
Juni

1980;
(2)

selam
a

periode
antara

A
pril

sam
pai

Septem
ber

1981
ketika

k
ek

u
atan

kekuatan
Indonesia

m
elancarkan

O
perasi

K
eam

anan;
dan

(3)
sesudah

serangan
Indonesia

yang
dim

ulai
bulan

A
gustus

1983
dengan

tujuan
yang

dinyatakan
untuk

m
enghancurkan

F
retilin.

N
am

un
dem

ikian,
bahkan

selam
a

periode
yang

dikatakannya
norm

al
A

m
nesti

Internasional
telah

m
enerim

a
laporan

tentang
adanya

pelanggaran
terus

m
enerus

dan
hak-hak

azasi
m

anusia.

II.
E

k
sek

u
si

D
i

L
uar

H
ukum

D
an

“P
elen

y
ap

an
-P

elen
y
ap

an
”

A
da

terdapat
sejum

iah
besar

bukti
yang

m
enunjukkan

bahw
a

pasukan-pasukan
Indonesia

di
T

im
or

T
im

ur
telah

m
elakukan

eksekusi-eksekusi
di

luar
hukum

secara
besar-besaran

—
p

em
b

u
n

u
han-pem

bunuhan
di

luar
hukum

dan
dengan

disengaja
oleh

ag
en

agen
P

em
erintah

—
sudah

sem
enjak

han-han
pertam

a
invasi

dilancarkan.
B

eratus-ratus
penduduk

sipil
di

D
iii

telah
dilaporkan

m
enjadi

korban
pem

bantaian
pada

tanggal
7

D
esem

ber
1975

dan
han-han

berikutnya
dan

A
m

nesti
Internasional

m
em

punyai
p
ern

y
ataan-pernyataan

kesaksian
dan

orang-orang
yang

m
engatakan

bahw
a

m
eneka

teiah
m

enyaksikan
pem

bunuhan-pem
bunuhan

sew
enang-w

enang
sem

acam
itu.

S
esudah

itu,
dim

ulai
ditahun

1978,pem
bunuhan-pem

bunuhan
di

luar
hukum

dan
“peienyapari-pelenyapan”

terus
terjadi.

P
enyeiidi

kan-penyelidikan
oieh

A
m

nesti
Internasional

teiah
m

engungkapkan
adanya

suatu
pola

operasi
anti-F

retilin
yang

diuiangiakukan
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

dan
yang

m
eliputi

p
em

b
u
n
u
h
an

-p
em

bunuhan
dan

“peienyapan-pelenyapan”
secara

luas
dan

nam
paknya

sistem
atis

dan
anggota-anggota

pasukan
bersenjata

yang
telah

m
enyerah

atau
ditaw

an
m

anapun
penduduk

sipil
(serin

g
sering

sanak-saudara)
yang

dicurigai
m

em
punyai

hubungan
dengan

gerilya
F

retilin.
B

ukti-bukti
tentang

“pelenyapan-pelenyapan”
besar-besaran

di
T

im
or

tim
ur

m
aiahan

lebih
luas

iagi
daripada

tentang
ek

sek
u
si

eksekusi
di

luar
hukum

.
P

ara
keluarga

dan
tem

an
teiah

dapat
m

elaporkan
kepada

organisasi-organisasi
sem

acam
A

m
nesti

In
ter

nasional
bahw

a
sanak-saudara

dan
lain-lain

telah
ditangkap

dan
telah

lenyap;
m

ereka
tidak

bisa
m

em
astikan

apa
yang

terjadi
dengan

m
ereka

tetapi
m

ereka
teiah

dapat
m

eiaporkan
(a)

bahw
a

orang
yang

bersangkutan
kelihatan

terakhir
ditangkap

oleh
anggota-anggota

pasukan
keam

anan
dan

(b)
bahw

a
para

penguasa
m

enoiak
untuk

m
em

benarkan
adanya

penahanan
itu,

artinya,
orang

itu
teiah

“ien
y
ap

”.
-

R
om

o
L

eoneto
R

ego,
seorang

pendeta
yang

telah
diizinkan

m
eninggalkan

T
im

or
T

im
ur

di
bulan

Juni
1979,

m
enceritenakan

keadaan
pada

w
aktu

keberangkatannya
sebagai

berikut:
“T

idak
seorangpun

am
an,

yang
m

em
punyai

hubungan
dengan

F
retilin;

tiap
saat

orang
bisa

diam
bil

tan
p
a

keluarga
m

engetahuinya
dan

ditaruh



12
13

di
tem

pat
lain;

dim
asukkan

dalam
penjara;

atau
kadang-kadang

m
ereka

“len
y

ap
”

begitu
saja.”.

—
K

epada
orang

yang
m

enanyakan
tentang

dim
ana

tem
patnya

seseorang
yang

telah
“len

y
ap

”
katanya

biasanya
dijaw

ab
oleh

pasukan
Indonesia

bahw
a

orang
yang

bersangkutan
telah

pergi
ke

suatu
tem

pat
tertentu

—
B

aucau,
L

ospalos,
K

elikai,
Jak

arta,
pulau

B
ali

atau
sesuatu

pulau
Indonesia

yang
lain

—
atau

bahw
a

orangnya
sedang

“pergi
m

andi
lau

t”.
L

aporan
lain

dan
tahun

1979
yang

dikirim
ke

A
m

nesti
Internasional

m
engatakan:

“Jik
a

m
ereka

hendak
m

elenyapkan
seseorang,

m
ereka

m
engatakan

bahw
a

m
ereka

telah
pergi

untuk
m

eneruskan
pelajarannya

atau
bahw

a
m

ereka
telah

pergi
ke

Jak
arta

atau
L

isbon,
atau

bahw
a

m
ereka

telah
dipanggil

untuk
segera

pergi
ke

K
elikai.

K
elikai

adalah
suatu

0
5

adm
inistratif

di
kaki

G
unung

M
atebian

dim
ana

m
ereka

m
elakukan

banyak
pem

bunuhan.
B

erbicara
tentang

K
elikai

m
em

bikin
hati

kita
berdebar

dan
ram

but
kita

berdiri,
karena

K
elikai

berarti
kepastian

m
ati

bagi
m

ereka
yang

dipanggil
k
esan

a.”

—
M

enurut
laporan-laporan

yang
diterim

a
A

m
nesti

Internasional,
keterangan-keterangan

sem
acam

itu
m

asih
saja

diberikan
di

tahun
1984.

S
atu

laporan
sem

acam
itu

m
engatakan:

“D
i

bulan
M

ei
1984,

sejum
lah

23
orang

telah
di

tangkap
di

L
oi

B
oro

U
ai,

B
aucau.

D
elapan

dan
antara

m
ereka

kem
udian

lenyap.
K

eluarga
yang

datang
untuk

m
em

beri
m

ereka
m

akanan
diberitahu

bahw
a

m
ereka

telah
pergi

untuk
belajar

di
Jak

arta.
O

rang-orang
yang

celaka
itu

adalah
b
u
tah

u
ru

f.”

M
enurut

inform
asi

A
m

nesti
Internasional,

beberapa
ratus

orang
T

im
or

T
im

ur
telah

dibunuh
secara

sew
enang-w

enang
di

seluruh
w

ilayah
an

tara
tahun

1978
dan

pertengahan
1979

sesudah
m

ereka
m

enyerah
atau

ditaw
an

oleh
pasukan

Indonesia
dan

mi
boleh

jadi
m

erupakan
bagian

dan
sesuatu

operasi
yang

sistem
atis.

D
im

ulai
di

bulan
S

eptem
ber

1977,
angkatan

bersenjata
Indonesia

m
enggunakan

pem
bom

an-pem
bom

an
dan

udara
dan

dan
laut

ketika
m

ereka
m

engintensifkan
operasi

terhadap
pasukan-pasukan

F
retilin

dan
penduduk

yang
berada

dibaw
ah

kekuasaannya.
R

an
g

kaian
operasimi

m
encapai

puncaknya
di

bulan
N

opem
ber

1978
dengan

pengepungan
dan

pem
bom

an
besar-besaran

dan
G

unung
M

atebian
di

bagian
tim

ur
w

ilayah,
ke

daerah
m

ana
sejum

lah
besar

rakyat
dibaw

ah
kekuasaan

F
retilin

pada
w

aktu
itu

telah
digiring.

D
alam

serangan
mi

beriburibu
rakyat

lagi
telah

ditaw
an

oleh
atau

m
enyerah

kepada
pasukan-pasukan

Indonesia.
K

ebanyakan
dan

an
tara

m
ereka

dipindahkan
ke

“desa-desa
pem

ukim
an

b
aru

”
yang

letaknya
strategis,

dim
ana

m
ereka

segera
diproses

untuk
d
ip

ilih

pilih,
yang

hasilnya
akan

m
enentukan

perlakuan
berikutnya

terhadap
m

ereka.
E

ksekusi-eksekusi
di

luar
hukum

dan
“pelenyapan-pelenyapan”

yang
sistem

atis
dan

orang-orang
yang

telah
m

enyerah
kepada

atau
ditaw

an
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

nam
paknya

m
encapai

puncaknya
an

tara
bulan

M
aret

sam
pai

M
ei

1979.
A

m
nesti

In
ter

nasional
telah

m
enerim

a
laporan-laporan

luas
tentang

eksekusi
di

luar
hukum

dalam
periode

mi
dan

beratus-ratus
orang,

yang
kebanyakan

telah
m

enyerah
kepada

penguasa
Indonesia

di
b
u
lan

bulan
sebelum

nya.
O

rganisasi
mi

m
em

punyai
nam

a-nam
a

dan
sejum

lah
365

orang
yang

dilaporkan
telah

di
bunuh

dalam
keadaan

dem
ikian

an
tara

bulan
N

opem
ber

1978
dan

M
ei

1979
(nam

a-nam
a

mi
dapat

dibaca
di

L
am

piran
1).

D
iantaranya

terdapat
nam

a-nam
a

dan
sejum

lah
kelom

pok
orang-orang

yang
dilaporkan

terbunuh
di

bagian
tim

ur
w

ilayah
an

tara
bulan

M
aret

dan
M

ei
1979.

T
erm

asuk
diantaranya

adalah
laporan-laporan

yang
m

engatakan
bahw

a:

—
14

orang
dan

daerah
F

ato
B

erliu
telah

bunuh
sesudah

m
en

yerah
di

bulan
M

aret
dan

A
pril

1979.
-

97
orang

telah
bunuh

di
L

ospalos
di

bulan
A

pril-M
ei

1979.

—
44

orang
telah

bunuh
di

K
elikai

di
bulan

A
pnil—

M
ei

1979.
—

118
orang

telah
di

bunuh
di

U
atolani,

U
atocarabau,

V
iqueque,

O
ssu,

B
aguia

dan
di

dusun-dusun
di

lem
bah

selatan
G

unung
M

atebian
didalam

satu
operasi

antara
tanggal

15
dan

17
A

pril
1979.

A
m

nesti
Internasional

m
em

punyai
juga

nam
a-nam

a
dan

orang-orang
lainnya

yang
telah

dilaporkan
terbunuh

atau
“len

y
ap

”
di

bagian-bagian
lain

w
ilayah,

term
asuk

d
aerah

daerah
A

ileu
dan

S
am

e
dan

di
ibukota

D
ili.

D
i

m
alam

-hari
pada

tanggal
10

Juni
1980

gerilya-gerilya
F

retilin
dilaporkan

telah
m

enyerang
suatu

stasiun
siaran

radio
di

D
are,

satu
kam

pung
di

sebelah
utara

D
ili,

dan
satu

tangsi
di

B
ecora

yang
m

enjadi
basisnya

B
atalyon

745
dan

D
ivisi

U
dayana,

yang
anggota-anggotanya

terdiri
dan

orang-orang
T

im
or

yang
dikerahkan

setem
pat

dan
berada

dibaw
ah

pim
pinan

perw
ira-perw

ira
Indonesia.

O
rang-orang

Indonesia
dan

orang-orang
T

im
or

dilaporkan
telah

m
eninggal

dalam
serangan

i
.

mi
diikuti

oleh
tindakan

penindasan
yang

m
enyangkut

pelanggaran-pelanggaran
hak-hak

azasi
m

anusia
yang

berat.
A

m
nesti

Internasional
telah

m
enerim

a
laporan

tentang
eksekusi-eksekusi

di
luar

hukum
,

kadang-kadang
dim

uka
um

um
,

dan
orang-orang

yang
dicunigai

terlibat
dalam

serangan-serangan.
A

m
nesti

Internasional
m

em
punyai

n
am

a
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nam
a

dan
73

orang
yang

dilaporkan
telah

bunuh
atau

telah
“len

y
ap

”
sesudah

dua
serangan

tersebut.
S

elam
a

diadakan
apa

yang
dikatakan

O
perasi

K
eam

anan
yang

berlangsung
an

tara
A

pril
sam

pai
S

eptem
ber

1981
beriburibu

orang
T

im
or

T
im

ur
dikerahkan

untuk
dijadikan

“p
ag

ar”
m

anusia
yang

dim
aksudkan

untuk
m

em
usat

pada
dan

m
em

aksa
keluar

kekuatan-kekuatan
F

retilin
yang

m
asih

sisa.
S

elam
a

operasi
mi,

lebih
dan

3000
orang

telah
disekap

dan
kem

udian
dibuang

ke
pulau

A
tauro.

A
m

nesti
Internasional

juga
m

enerim
a

laporan-laporan
tentang

penangkapan
dan

penyiksaan
dan

orang-orang
yang

tidak
m

au
ikutserta

dalam
operasi.

A
da

pula
laporan

tentang
orang-orang

yang
dibunuh

di
luar

pertem
puran,

term
asuk

pem
bunuhan-pem

bunuhan
yang

dilaporkan
dan

sejum
lah

besar
orang

di
G

unung
A

itana
(G

unungbatu
S

aint
A

ntony),
didekat

L
ac1uta,

di
bulan

S
eptem

ber
1981.

P
erkiraan

tentang
jum

lah
orang

yang
dibunuh

di
A

itana
berbeda-beda

antara
80

sam
pai

900.
M

enurut
satu

tulisan
dalam

suratkabar,
p

ejab
at

pejabat
Indonesia

m
em

benarkan
bahw

a
antara

60
sam

pai
70

orang
telah

dibunuh
dan

m
enyatakan

bahw
a

yang
terbunuh

adalah
pasukan-pasukan

F
retilin

dan
para

keluarganya
yang

m
enolak

taw
aran

berulangkali
untuk

m
enyerah.

S
em

enjak
bulan

A
gustus

1983
A

m
nesti

Internasional
m

enerim
a

banyak
laporan

tentang
pem

bunuhan
sew

enang-w
enang

dan
penduduk

sipil
dalam

hubungan
dengan

O
perasi

S
apu

B
ersih.

B
erbagai

sum
ber

m
elaporkan

pem
bunuhan

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia
dan

ham
pir

200
orang

di
desa

K
raras,

V
iqueque,

di
bulan

A
gustus

1983.
P

em
bunuhan-pem

bunuhan
mi

di
katakan

sebagai
pem

balasan
dan

apa
yang

dilaporkan
suatu

serangan
oleh

p
asu

k
an

pasukan
F

retilin
yang

m
enurut

penguasa-penguasa
Indonesia

telah
terjadi

tanpa
terpancing

dan
telah

m
engakibatkan

kem
atian

dan
ham

pir
16

perw
ira-perw

ira
teknik

di
K

raras.
T

elah
dilaporkan

bahw
a

sesudah
pem

bunuhan
dan

200
orang

itu,
orang-orang

desa
yang

m
asih

selam
at

m
elarikan

din
ke

pegunungan
dekat

B
ibileu,

dan
dikejar-kejar

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia.
B

anyak
diantara

m
ereka

yang
telah

ditaw
an

dikatakan
telah

di
bunuh.

S
elebihnya

dan
penduduk

desa
m

enyerah
dan

telah
“d

im
u
k

im
kan”

di
suatu

tem
pat

bernam
a

K
iaterek

M
utin,

dim
ana

m
ereka

katanya
diperintahkan

untuk
tetap

tinggal
ditem

pat
tetapi

tidak
dibolehkan

untuk
m

em
bangun

perum
ahan

atau
bercocoktanam

untuk
m

enghasilkan
m

akanan.
P

enguasa-penguasa
Indonesia

m
engatakan

bahw
a

kegiatan
m

iliter
dan

pasukan-pasukannya
yang

dim
ulai

di
bulan

A
gustus

1983
adalah

satu
“k

elan
ju

tan
”

dan
peristiw

a
K

raras.
T

etapi
laporan-laporan

tentang
pelanggaran

hak-hak
azasi

m
anusia

yang

bertalian
dengan

operasi
m

iliter
tidaklah

terbatas
pada

sekitar
K

raras
saja

dan
terus

belangsung
sam

pai
lew

at
A

gustus
1983.

S
elam

a
tahun

1984
laporan-laporan

yang
diterim

a
A

m
nesti

Internasional
m

encangkurn
hal-hal

seperti
berikut:

—
P

ebruari:
—

Jaim
e

C
astelo

yang
bekerja

sebagai
jurum

esin
di

m
arkas

K
O

D
IM

di
L

ospalos,
telah

dibunuh
oleh

p
asu

k
an

pasukan
Indonesia

sesudah
diam

bil
dan

K
O

D
IM

dim
ana

ia
telah

ditahan
selam

a
tiga

bulan
dan

katanya
telah

disiksa.
—

M
aret:

—
K

ira-kira
100

orang
pria

yang
hidup

didekat
desa

H
auba,

dekat
B

obonaro
di

bagian
barat

w
ilayah,

telah
ditahan

dan
dibunuh

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia.
—

M
aret

—
B

eberapa
orang

didekat
desa

H
ato

U
da,

dekat
A

inaro,
telah

dibunuh
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

yang
m

encurigai
m

ereka
rnem

punyai
hubungan

dengan
F

retilin,
term

asuk
m

em
beni

m
akanan

kepada
gerilya.

D
ua

diantara
korban-korban

itu
adalah

seorang
pria

berum
ur

42
tahun

dan
bernam

a
M

anual
dibunuh

pada
tanggal

19
M

aret
1984

dan
seorang

pria
lain

bernam
a

N
uno

dibunuh
pada

tanggal
29

M
aret.

—
M

ei
—

S
ekelom

pok
em

pat
orang—

dua
orang

kakak-beradik
M

oises
dan

L
ourenco

A
raujo;

Joao
X

avier
dan

seorang
pria

hanya
dengan

nam
a

O
scar—

dilaporkan
telah

di
bunuh

secara
sew

enang-w
enang

pada
tanggal

29
M

ei
1984

dengan
tuduhan

m
em

punyai
hubungan

dengan
F

retilin.
-

M
ei

-
T

iga
orang

telah
dibunuh

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia
pada

m
alarn

han
tanggal

30
M

ei
setelah

m
ereka

d
i

am
bil

dan
desanya,

B
ucoli,

ke
m

arkas
daerah

di
kota

B
aucau,

juga
atas

kecurigaan
m

em
punyai

hubungan
dengan

F
retilin.

K
orban-korban

mi
bernam

a
T

om
as

da
Silva,

Jacinto
da

Silva
dan

V
icente

F
reitas.
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III.
P

en
y

ik
saan

D
an

P
erlak

u
an

Jelek

D
i

bulan
July

1983
A

m
nesti

Internasional
m

enerim
a

sekum
pulan

bahan-bahan
petunjuk

yang
dikeluarkan

oleh
pasukan-pasukan

Indonesia
yang

ditugaskan
di

T
im

or
T

im
ur.

B
ahan-bahan

mi
diantaranya

petunjuk-petunjuk
yang

nam
paknya

m
engizinkan

penggunaan
penyiksaan

dan
ancam

an-ancam
an

atas
hidupnya

para
tahanan

yang
sedang

diinterogasi.S
ekalipun

pejabat-pejabat
Indonesia

berulangkali
m

encoba
untuk

m
enyangsikan

kebenarannya
dan

dokum
en-dokum

en
itu

nam
un

balk
m

ereka
m

aupun
orang

lain
siapapun

tidak
ada

yang
m

engajukan
b
u
k
ti

bukti
yang

bisa
m

enunjukkan
bahw

a
dokum

en-docum
en

itu
adalah

palsu.
K

esem
uanya

ada
sem

bilan
bahan

petunjuk
yang

m
eliputi

seju
m

lah
m

asalah-m
asalah

strategis
yang

luas,
seperti

m
isalnya

bagaim
ana

caranya
m

em
atahkan

jaringan-jaringan
bantuan

bagi
F

retilin,
sistim

keam
anan

dikota
dan

didesa-desa
pem

ukim
an

baru,
bagaim

ana
m

em
berikan

petunjuk
yang

m
enyeluruh

bagi
desa-desa,

dan
prosedur

cara-caranya
m

enginterogasi
taw

anan-taw
anan.

P
enyebutan

tentang—
dan

pem
benaran

jelas
dan

p
en

g
g
u
n
aan

-p
en

y
ik

saan
terd

ap
at

dalam
subseksi

m
engenai

m
etode-m

etode
interogasi

dan
bahan

petunjuk.
P

etunjuk
dalam

bahan-bahan
m

engenai
pem

atahan
jaringan-jaringan

bantuan
F

retilin
dan

m
engenai

sistim
keam

anan
di

kota-kota
dan

“desa-desa
pem

ukim
an

b
aru

”
nam

paknya
m

engizinkan
para

interogator
untuk

m
engancam

hidupnya
para

tahanan.
D

idalam
bahan

petunjuk
tentang

P
rosedur

T
etap

tentang
M

etode
Interogasi

T
aw

anan,
terd

ap
at

satu
seksi

yang
berjudul

“H
al-hal

yang
harus

d
ih

in
d

ari”
dan

yang
m

em
uat

satu
subseksi:

“V
.

13
P

enggunaan
K

ekerasan
dan

A
ncam

an.
P

em
eriksaan

dengan
m

enggunakan
kekerasan

diharapkan
tidak

dilaksanakan
kecuali

dalam
keadaan

tertentu
dim

ana
yang

diperiksa
sulit

m
engatakan

yang
benar

(berbelit-belit).
W

alaupun
terpaksa

m
enggunakan

kekerasan
jangan

ada

seorang
rakyatpun

(T
B

O
’,

H
a
n
sip

2,
R

atih
(R

akyat
T

erlatih))
yang

m
elihatnya

agar
tidak

tim
bul

antipati
rakyat.

P
en

g
g
u
n

aan
kekerasan

sering
berakibat

yang
diperiksa

terpaksa
m

engaku
bersalah

karena
ketakutan

dan
selanjutnya

akan
m

engikuti
sem

ua
keinginan

interogator.
H

indari
pem

buatan
foto

yang
m

enggam
barkan

penyiksaan
(difoto

w
aktu

distrom
,

ditelanjangi,
dsb.).

Ingat
bukan

d
o
k
u
m

en
tasi/fo

to
tersebut

dicetak
bebas

di
lu

ar/D
en

p
asar

dan
didapat

di
m

asyarakat
oleh

oknum
yang

tidak
bertanggungjaw

ab
.”.

S
ejak

invasi
di

T
im

or,
A

m
nesti

Internasional
terus

m
enerus

m
enerim

a
banyak

sekali
laporan

tentang
penyiksaan

orang-orang
T

im
or

T
im

ur
yang

dicurigai
m

enentang
pendudukan

Indonesia.
L

aporan-laporanmi
m

enunjukkan
bahw

a
penyiksaan

telah
terbiasa

digunakan
terhadap

orang-orang
yang

dicurigai
m

em
punyaih

u
b
u
n

gun
dengan

pasukan-pasukan
F

retilin.
S

ejum
lah

besar
korban

telah
dilaporkan

disiksa
di

pelbagai
bagian

dan
w

ilayah
oleh

p
asu

k
an

pasukan
keam

anan
dan

A
m

nesti
Internasional

m
em

punyai
inform

asi
yang

m
enunjukkan

bahw
a

penyiksaan
adalah

sesuatu
yang

dilakukan
secara

sistem
atis

di
pusat-pusat

interogasi
di

ib
u

kota.
D

ikatakan
bahw

a
m

acam
nya

siksaan
m

eliputi
pem

ukulan,
penyetrom

an,
m

em
bakar

dengan
puntung

rokok
yang

m
enyala,

dan
pelanggaran-pelanggaran

seks
term

asuk
m

em
perkosa

tahanan
w

anita.
K

orban-korban
dilaporkan

m
eliputi

orang-orang
dan

pelbagai
lingkungan

hidup
yang

luas
seperti

pria
dan

w
anita

dan
dusun-dusun

kecil
di

hutan-hutan,
pelajar,

guru,
pekerja

kasar
dan

pejabat-pejabat
pem

erintah
daerah.

B
anyak

dan
an

tara
laporan-laporan

tentang
penyiksaan

dan
p

e
r

lakuan
jelek

yang
telah

diterim
a

oleh
A

m
nesti

Internasional
adalah

m
engenai

orang-orang
yang

ju
stru

berada
dalam

keadaan
seperti

yang
diuraikan

diatas,
yaitu

tah
an

an
-tah

an
an

yang
sedang

d
iin

ter
ogasi

sesudah
ditaw

an
atau

m
enyerah.

S
eorang

T
im

or
yang

telah
bekerja

dengan
dinas

intel
Indonesia

m
enguraikan

seperti
berikut:

“P
ro

sed
u
r

norm
al

adalah
untuk

m
enginterogasi

taw
an

an
taw

anan
atau

m
ereka

yang
m

enyerah.
O

rang-orang
yang

m
enyerah

dan
bukan

serdadu
yang

telah
ikut

bertem
pur

bersam
a

F
retilin

akan
diizinkan

bebas
sesudah

interogasi,
tetapi

hanya
sesudah

disetujui
oleh

m
arkas

intel
di

D
ili.

D
alam

interogasi
biasanya

m
ereka

disiksa,
teristim

ew
a

apabila
para

interogator
m

engira
bahw

a
m

ereka
adalah

serdadu
atau

pem
im

pin
F

retilin.
M

ereka
akan

disiksa
dengan

m
em

ukulnya
dengan

alat
tajam

,
dengan

m
em

bakar

T
enaga

B
antuan

O
perasi

2
P

ertahanan
Sipil
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bagian-bagian
m

uka
disekitar

m
ulut

dengan
puntung

rokok
yang

dinyalakan,
atau

dengan
m

enyetrom
m

ereka,
k
ad

an
g

kadang
pada

kem
aiuannya.

P
ejab

at-p
ejab

at
senior

akan
m

em
utuskan

siapa-siapa
yang

harus
dibunuh

sesudah
diinterogasi.

K
ebanyakan

p
em

im
p

in
pem

im
pin

atau
m

ereka-m
ereka

yang
iebih

berpendidikan,
m

ereka
yang

berbakat,
d

ib
u

n
u

h
.”

U
raian

mi
adalah

cocok
dengan

inform
asi

yang
diterim

a
A

m
nesti

Internasional
m

engenai
kasus-kasus

tersendiri
tentang

perlakuan
jelek

dan
orang-orang

T
im

or
T

im
ur

yang
ditaw

an
dan

m
enyerah.

S
esudah

ditaw
an

atau
m

enyerah
para

tah
an

an
dibaw

a
ke

“desa-desa
pem

ukim
an

b
aru

”
dan

diproses
untuk

“dipilih-pilih”
yang

sering
m

eliputi
interogasi

dengan
siksaan.

P
enyiksaan

secara
sistem

atis,
term

asuk
penggunaan

p
en

y
e

trom
an

dengn
listrik,

telah
dilakukan

di
pusat-pusat

interogasi
di

D
iii,

ke
tem

pat
m

ana
tidak

hanya
pem

im
pin-pem

im
pin

F
retilin

tetapi juga
orang

yang
dianggap

m
em

punyai
info

intelyang
penting,

dibaw
anya.

S
em

enjak
N

opem
ber

1979
orang-orang

yang
sedang

diinterogasi
dilaporkan

telah
disiksa

dan
diperlakukan

jelek
khususnya

di
tiga

tem
pat

pusat
interogasi

di
D

iii:
—

S
uatu

gudang
(alm

azen)
yang

m
erupakan

bagian
dan

rum
ah

yang
tadinya

dim
iliki

oleh
F

ransisco
B

abo
di

R
ua

A
bilio

M
onteiro

di
daerah

C
olm

era.
-

S
uatu

rum
ah

yang
tadinya

dim
iliki

oleh
Joao

do
M

artires,
juga

di
R

ua
A

bilio
M

onteiro.
-

S
uatu

rum
ah

di
R

ua
A

iferes
D

uarte
0

A
rbiru

di
daerah

F
arol

yang
digunakan

sejak
akhir

1979
sebagai

pusat
interogasi

oleh
dinas

intel
tentara,

A
-i,

biasanya
dikenai

sebagai
Intel.

A
m

nesti
Internasional

telah
m

enerim
a

laporan
berulangkali

tentang
tah

an
an

-tah
an

an
yang

m
eninggalsebagai akibat

dan
selam

a
interogasi

dan
halmi

boleh
jadi

adalah
nasibnya

orang-orang
lain

yang
dilaporkan

telah
“len

y
ap

”.
A

m
nesti

Internasional
m

em
punyai

nam
a-nam

a
dan

14
orang

yang
dilaporkan

m
eninggaisebagai

akibat
siksaan

dan
keiaparan

di
penjara-penjara

di
D

ili
dan

A
iieu

yang
dikatakan

telah
terjadi

sesudah
serangan

F
retiiin

pada
tanggal

10
Juni

1980.

IV
.

P
en

ah
an

an

A
m

nesti
Internasional

m
engkhaw

atirkan
penahanan

sew
en

an
g

w
enang,

biasanya
tan

p
a

tuduhan
atau

pengaduan,
dan

sejum
lah

besar
orang-orang

T
im

or
T

im
ur

dalam
kondisi

yang
am

at
tidak

m
encukupi.

D
asar

utam
a

dan
kekhaw

atiran
mi

adalah
inform

asi
yang

teiah
dikum

pulkan
tentang

penahanan-penahanan
di

D
ili

sem
enjak

D
esem

ber
1975

dan
di

puiau
A

tauro
sejak

bulan
Juni-Juli

1980.
S

kala
dan

penahanan
di

T
im

or
T

im
ur

sebagai
keseluruhan

tidakiah
diketahui.

P
enahanan

telah
dilakukan

secara
sew

enang-w
enang

dalam
beberapa

hal.
P

ada
um

um
nya

orang
ditahan

atas
dasar

kecurigaan
m

em
punyai

sem
acam

hubungan
dengan

F
retilin,

m
eskipun

mi
m

ungkin
tidaklah

m
elebihi

dan
hanya

m
em

punyai
hubungan

dengan
seorang

sanak-saudara
yang

m
asih

berjuang
di hutan-hutan.

A
m

nesti
Internasional

telah
pula

m
endengar

tentang
ditahannya

orang-orang
yang

tidak
ada

hubungannya
dengan

F
retilin,

atas
dasar

dicurigai
telah

m
em

perlihatkan
tan

d
a-tan

d
a

“k
e-tid

ak
-su

k
a

an”—
ini

m
eliputi

sejum
lah

orang
yang

telah
ditem

patkan
pada

kedudukan-kedudukan
terpercaya

oieh
penguasa

Indonesia.
T

elah
pula

dilaporkan
adanya

kasus-kasus
tentang

ditahannya
o

ran
g

orang
yang

tidak
m

em
punyai

afiliasi
politik

dan
dituduh

m
enyokong

F
retilin.

D
aiam

beberapa
kejadian

dasar
dan

tu
d

u
h

an
tuduhan

itu
ternyata

adalah
penolakan

untuk
m

elakukan
kerjapaksa—

seperti
m

isalnya
ikutserta

dalam
operasi

m
iliter

dengan
pasukan-pasukan

Indonesia,
atau

ikutserta
daiam

suatu
ronda

m
alam

di
kota.

D
alam

kejadian
lain,

orang
nam

paknya
ditahan

agar
supaya

bisa
diperas

untuk
m

engeluarkan
uang.

O
rang

bisa
saja

ditahan
di

salahsatu
dan

sejum
lah

tem
pat

yang
m

ana
saja:

m
arkas

m
iliter

atau
tangsi

pada
tingkat

m
ana

saja
dalam

struktur
kom

ando
m

iliter;
dan

bisa
juga

oleh
polisi

sipil
atau

polisi
m

iliter,
cabang-cabang

dinas
intel,

dan
satuan-satuan

khusus
K

opassandha
(R

P
K

A
D

);
di

rum
ah-rum

ah
m

iiik
perorangan

atau
bangunan-bangunan

perusahaan
yang

telah
disita;

di
p

en
jara

penjara
resm

i,
di

A
tauro

atau
pulau

lain
didekatnya;

dan
juga

di
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penjara-penjara
dan

lain-lain
tem

pat
di

Indonesia.
T

ah
an

an
-tah

an
an

telah
ditahan

oleh
pejabat-pejabat

yang
tidak

m
em

punyai
w

ew
enang

untuk
bertindak

dem
ikian.

L
ain

daripada
itu,

sejum
lah

besar
rakyat

di
T

im
or

T
im

ur
pada

pelbagai
w

aktu
telah

am
at

terkekang
dalam

kebebasannya
bergerak.

P
en

jara
C

o
m

arca
P

enjara
D

aerah
P

ortugis,
C

adeia
C

om
arca

(biasanya
disebut

C
om

arca
di

T
im

or
T

im
ur)

berada
dibaw

ah
kekuasaan

polisi
m

iliter
dan

an
tara

Januari
dan

P
ebruari

1976
telah

digunakan
untuk

m
enahan

tah
an

an
-tah

an
an

yang
dicurigai

terlibat
dalam

p
asu

k
an

pasukan
perlaw

anan
sekalipun

orang-orang
yang

dituduh
m

elakukan
k
ejah

atan
-k

ejah
atan

krim
inil

ditahan
disini

juga.
P

ada
pertengahan

tahun
1977

sebanyak
kira-kira

500
tahanan

teiah
ditahan

disana.
K

ebanyakan
dan

m
ereka

dilaporkan
telah

dibebaskan
pada

akhir
bulan

A
pril

1979.
M

ungkin
sebanyak

700
tahanan

politik
ditahan

disana
pada

akhir
tahun

1979.
D

i
bulan

P
ebruari

1982
jum

lah
yang

dilihat
oleh

K
om

ite
Internasional

P
alang

M
erah

(K
IP

M
)

adalah
13.

D
i

bulan
A

pril
1983

jum
lah

tahanan
politik

dilaporkan
m

eningkat
m

enjadi
147.

D
i

bulan
M

aret
1984

K
IP

M
m

elaporkan
telah

m
engunjungi

122
tah

an
an

di
C

om
arca,

yang
“d

itah
an

karena
peristiw

a-peristiw
a

yang
terjad

i”.
T

ata-tertib
penjara

adalah
keras:

m
akanan

tidak
m

encukupi
(tahanan

tidak
m

enerim
a

m
akanan

selam
a

19
jam

sehari—
dari

jam
5

sore
sam

pai
siang

han
pada

han
berikutnya);

pekerjaannya
berat;

dan
pem

eliharaan
kesehatan

tidak
cukup.

K
esehatan

para
tahanan

dilaporkan
am

at
m

enderita,
tidak

saja
karena

tatatertibnya
yang

keras
tetapi

juga
karena

letaknya
penjara

yang
adalah

bertetangga
dengan

raw
a

C
aicoli.

M
asalah

kesehatan
m

akin
m

enjadi
berat

karena
tah

an
an

-tah
an

an
tidurnya

berdekatan
satu

sam
a

lain,
khususnya

jika
penjara

adalah
padat

penghuni,
dan

dengan
dem

ikian
m

em
perbesar

bahaya
penularan

penyakit.
T

uberculosis
(penyakit

paru-paru)
adalah

salah
satu

dan
beberapa

penyakit
yang

luas
berjangkit

di
C

om
arca.

A
m

nesti
Internasional

m
em

punyai
nam

a-nam
a

dan
11

bekas
tah

an
an

yang
m

eninggal
antara

1975
dan

1979
karena

penyakit
T

.B
.C

.
yang

diperkirakan
m

ereka
telah

m
endapatnya

disana.
A

m
nesti

Internasional
telah

m
enerim

a
laporan

dan
para

bekas
tahanan

bahw
a

tah
an

an
-tah

an
an

telah
dipindahkan

dan
C

om
arca

sebelum
dilakukannya

kunjungan
oleh

anggota-anggota
K

IP
M

.
D

i
bulan

A
pril

1979
dan

lagi
di

bulan
P

ebruari
1982

ketika
diharapkan

akan
ada

kunjungan
K

IP
M

,
para

tahanan
dilaporkan

telah
dipindahkan

dan
C

om
arca

ke
tangsi

polisi
m

iliter
didekat

situ.
T

elah
juga

dilaporkan
bahw

a
pada

m
alam

han
m

enjelang

kedatangan
utusan-utusan

K
IP

M
di

D
iii

di
bulan

A
pril

1979
beberapa

tah
an

an
telah

diam
bil

dan
C

om
arca

dan
“len

y
ap

”.
M

eskipun
kunjungan

sekali-kali
dan

K
IP

M
m

enghasilkan
kondisi

yang
lebih

baik
di

C
om

arca,
nam

un
pengurangan

kunjungan
diikuti

oleh
kem

erosotan
keadaan.

D
em

ikianlah,
an

tara
bulan

N
opem

ber
1982

dan
Juni

1984
ketika

K
IP

M
tidak

diizinkan
untuk

m
engunjungi

C
om

arca,
keadaan

dilaporkan
m

erosot
sekali,

khususnya
m

engenai
soal

m
akanan.

A
tau

ro
A

tauro,
satu

pulau
kira-kira

10
m

u
sebelah

u
tara

D
iii,

m
em

punyai
penduduk

ash
sebanyak

kira-kira
5000.

L
aporan-laporan

yang
m

engatakan
bahw

a
penguasa

Indonesia
telah

m
engangkut

o
ran

g
orang

ke
pulau

dim
ulaipada

pertengahan
1980

ketika
sejum

iah
yang

tidak
diketahui

dan
orang-orang

telah
dikirim

kesana
katanya

karena
terlibat

daham
suatu

serangan
geriiya.

A
m

nesti
Internasional

telah
m

enerim
a

haporan
iebih

lanjut
tentang

adanya
bebarapa

ratus
lagi

orang
T

im
or

yang
diangkut

ke
A

tauro
antara

D
esem

ber
1980

dan
A

pril
1981.

A
n
tara

Juni
dan

S
eptem

ber
1981

iebih
dan

3400
orang

dikatakan
telah

dibaw
a

ke
A

tauro
dan

daerah-daerah
di

seluruh
w

ilayah
daham

hubungannya
dengan

m
iliter.

B
anyak

diantara
m

ereka
yang

dikirim
adalah

w
anita,

anak-anak
dan

orang
tua.

K
asusnya

J.,
seorang

ibu
dan

tiga
anak,

dapat
m

em
beri

gam
baran.

S
uam

inya
adalah

seorang
anggota

F
retiiin.

Ia
ditahan

di
D

iii
oieh

pasukan
Indonesia

pada
perm

ulaan
tahun

1981
dan

dalam
interogasi

m
enyatakan

bahw
a

suam
inya

m
asih

hidup.
S

ebagai
akibatnya,

ketiga
anaknya,

ibunya
dan

saudara
kandungnya,

sem
ua

dikirim
ke

A
tauro.

K
ondisi-kondisi

yang
dihadapi

orang-orang
yang

dikirim
ke

A
tauro

di
tahun

1980
dan

1981
adalah

am
at

buruk.
P

ada
w

aktu
itu

para
tah

an
an

diberi
rangsum

m
akanan

hanya
satu

kaleng
kecil

jagung
tiap

m
inggu,

yang
harus

m
ereka

tam
bah

dengan
apapula

yang
dapat

m
ereka

tanam
sendiri.

K
etidak-suburan

puiau
dan

m
acam

nya
orang-orang

yang
ditahan

disana
am

at
sulit

m
em

ungkinkan
bisa

diadakannya
produksi

m
akanan

dan
kebanyakan

tah
an

an
terpaksa

m
akan

daun-daunan,
ak

ar-ak
aran

dan
lain-lain

bahan
yang

bisa
dim

akan.
M

enurut
angka-angka

statistik
resm

i,
176

tah
an

an
m

eninggai
antara

Juni
1981

dan
M

ei
1982—

tetapi
laporan-laporan

yang
diterim

a
A

m
nesti

Internasional
m

enunjukkan
bahw

a
sesungguhnya

paling
sedikit

dua
kali

lipat
jum

lah
mi

m
eninggai

karena
kekurangan

gizi
m

akanan,
terkena

penyakit
perut

dan
m

alaria
pada

bagian
kedua

tahun
1981

saja.
D

i
buian

D
esem

ber
1981

para
tahanan

dipindahkan
ke

asram
a

yang
baru

dibangun,
m

asing-m
asing

berukuran
20

kaki
kali

60
kaki



22dan
bisa

m
uat

kira-kira
60

orang.
D

i
bulan

S
eptem

ber
1982

jum
lah

di
tiap

gubuk
adalah

75
dan

keasaannya
dikatakan

panas
dan

penuh
sesak.

S
esudah

kunjungan
dan

suatu
delegasi

K
IP

M
ke

A
tauro

di
bulan

P
ebruari

1982,
penguasa

Indonesia
m

enyetujui
K

IP
M

m
engadakan

program
d
aru

rat
untuk

m
em

beri
bantuan

m
akanan

dan
o
b

at-o
b
atan

kepada
pulau.

S
ekalipun

ada
jam

inan-jam
inan

terlebih
dahulu

dan
Indonesia

b
ah

w
aju

m
lah

orang
yang

ditahan
diA

tauro
akan

banyak
dikurangi

pada
bulan

Juni
1982,

jum
lah

tah
an

an
yang

di
tahan

disana
sesungguhnya

m
eningkat

selam
a

periode
tahun

1982,
dan

3280
di

bulan
P

ebruari
m

enjadi
lebih

dan
4000

pada
pertengahan

S
eptem

ber.
D

ua
kiom

pok
yang

keseluruhannya
berjum

lah
629

orang
telah

dikinim
ke

A
tauro

dan
daerah

A
inaro

di
bulan

A
gustus

1982,
m

ungkin
sebagai

akibat
dan

apa
yang

dilaporkan
suatu

serangan
F

retilin
pada

A
inaro.

D
i

bulan
S

eptem
ber

1982
keadaan

gizi
dan

kesehatan
m

asih
dilaporkan

gaw
at,

m
eskipun

K
IP

M
dapat

m
asuk

ke
pulau.

D
i

bulan
A

gustus
1983

penduduk
tah

an
an

telah
banyak

berkurang,
m

enjadi
2100,

sesudah
pem

utusan
gencatan

senjata
dan

bulan
M

aret
sebelum

nya
telah

m
engakhiri

segala
rencana

m
enutup

pusat-pusat
penahanan.

P
em

erintah
Indonesia

m
engum

um
kan

di
bulan

O
ktober

1984
bahw

a
600

tah
an

an
telah

dikem
balikan

ke
d

esa
desa

asalnya
dan

A
tauro

pada
tanggal

21
O

ktober
1984.

P
ernyataan

mi
juga

m
engutip

sesuatu
pernyataan

dan
G

upernur
T

im
or

T
im

ur
yang

diangkat
oleh

Indonesia
bahw

a
sem

ua
tahanan

akan
d
ib

e
baskan

dan
A

tauro
pada

pertengahan
1985.

“D
esa-d

esa
p

em
u

k
im

an
b

aru
”

S
ejak

invasi
Indonesia,

sejum
lah

besar
penduduk

T
im

or
T

im
ur

telah
dipusatkan

dalam
“desa-desa

pem
ukim

an
b
aru

”,
tetapi

teristim
ew

a
sem

enjak
adanya

penyerahan
besar-besaran

di
tahun

1978
dan

1979.
A

ngka-angka
tentang

keseluruhan
jum

lah
orang

yang
“dim

ukim
kan

b
aru

”
sejak

1975
berbeda

an
tara

150.000
sam

pai
300.000.

P
erbedaan

antara
angka

dan
jum

lah
orang

yang
dim

ukim
kan

baru
m

ungkin
disebabkan

karena
perkataan

“desa
pem

ukim
an

b
aru

”
digunakan,

baik
untuk

perkam
pungan-perkam

pungan
sem

entara
dim

ana
orang-orang

T
im

or
ditem

patkan
segera

sesudah
m

enyerah
atau

ditaw
an

m
aupun

untuk
pem

ukim
an-pem

ukim
an

yang
lebih

tetap
dan

yang
lebih

m
enyerupai

dusun-dusun
strategis.

D
esa

R
em

exio
yang

dikunjungi
oleh

suatu
delegasi

diplom
at-

diplom
at

asing
dan

w
artaw

an
di

bulan
O

ktober
1978

adalah
suatu

“desa
pem

ukim
an

b
aru

”
dalam

arti
kata

yang
pertam

a.
K

eadaan
di

tem
pat-tem

pat
pem

ukim
an

mi,
khususnya

m
engenai

persediaan
m

akanan,
adalah

am
at

serius
dan

tetap
dem

ikian
selam

a
tahun

1979.
A

m
nesti

Internasional
m

enerim
a

inform
asi

dan
orang-orang

yang
telah

dibaw
a

ke
desa-desa

pem
ukim

an
sem

acam
itu

diA
i-kurus

(dekat
R

em
exio),

M
etinaro

dan
N

atarbora.
S

atu
orang

yang
m

enyerah
di

N
atarb

o
a

di
bulan

Januari
1979

m
engatakan

bahw
a

beberapa
ribu

orang
hidup

disana
pada

w
aktu

itu
dan

bahw
a

10
orang

m
eninggal

setiap
h
an

.
O

rang
mi

m
enyatakan

bahw
a

hanya
orang-orang

dengan
uang

atau
em

as
m

enerim
a

beras.
B

agian
III

dan
B

ahan
P

etunjuk
tentang

C
ara

M
engam

ankan
R

akyat
dan

P
engaruh

P
ro

p
ag

an
d
a

G
P

K
3

m
em

punyai
satu

sekseksi

G
erobolan

P
engacau

K
eam

anan



24yang
m

em
beri

petunjuk
bahw

a
“setiap

kegiatan
penduduk

harus
dapat

diketahui
dengan

p
asti”

dan
m

em
perinci

sejum
lah

cara
untuk

m
encapainya,

term
asuk

diantaranya:

2.
T

unjuk
‘inform

an’
di

setiap
10-15

kepala
keluarga.

yang
m

am
pu

m
engikuti

setiap
kegiatan

10-15
kepala

keluarga
tersebut

secara
tertutup.

3.
S

etiap
kegiatan

penduduk
keluar

desa
harus

m
em

baw
a

surat
jalan

dan
setiap

datangnya
penduduk

dan
desa

lain
harus

lapor.
4.

T
em

patkan
pos-pos

pem
eriksaan

untuk
m

engecek
keluar

m
asuknya

penduduk.
5.

A
dakan

pendadakan
dengan

kegiatan
sem

acam
A

pe!
L

uarbiasa
atau

pem
eriksaan

penduduk
oleh

para
K

etuas,
untuk

m
engecek

apakah
ada

penduduk
yang

pergi
tanpa

ijin,
dan

datangnya
penduduk

dan
desa

lain
yang

tan
p
a

laporan.

L
ain-lain

tindakan
yang

dianjurkan
adalah

term
asuk

pengaw
asan

rum
ah

satu
per

satu
untuk

m
encegah

adanya
rapat-rapat

gelap.
P

em
batasan-pem

batasan
atas

kebebasan
bergerak

term
asuk

diantaranya
m

em
batasi

m
asuknya

orang
ke

tanah-tanah
garapan;

untuk
m

encegah
adanya

hubungan
dengan

F
retilin,

bahan
petunjuk

m
enentukan

agar
kebun-kebun

dan
ladang-ladang

letaknya
jangan

terlalu
jau

h
dan

pem
ukim

an-pem
ukim

an
atau

desa-desa,
dan

bahw
a

satu
persatunya

kebun
dan

ladang
jangan

sam
pai

terasing
satu

sam
a

lain.
T

idak
disangsikan

bahw
a

atu
ran

-atu
ran

mi
m

em
bantu

m
enciptakan

kekurangan
m

akanan
yang

serius
yang

dilaporkan
telah

terjadi
an

tara
1981

sam
pai

1984.

V.
‘K

eadaan
norm

al’

D
alam

pidatonya
di

depan
K

om
ite

K
husus

D
ekolonisasi

P
B

B
pada

tanggal
1

S
eptem

ber
1983,

w
akil

Indonesia
m

enggam
barkan

keadaan
di

T
im

or
T

im
ur

seperti
berikut:

“P
ro

p
in

si mi
ada

dalam
keadaan

dam
ai.

L
uka-luka

dan
F

retilin
dan

perang
saudara

yang
di-ilham

i
oleh

P
ortugal

telah
sem

buh.
S

eluruh
rakyat

sedang
giat

dalam
pem

bangunan
ekonom

i,
sosial

dan
budaya

dan
propinsi

sebagai
bagian

dan
R

epublik
In

d
o
n
esia.”

T
ernyata

kem
udian

bahw
a

situasi
yang

sesungguhnya
di

bulan
S

eptem
ber

1983
adalah

suatu
keadaan

yang
terlibat

dalam
pelanggaran

hak-hak
azasi

m
anusia

secara
luas.

S
edangkan

pelanggaran-pelanggaran
serius

hak-hak
azasi

m
anusia

seperti
diuraikan

dalam
seksi

tentang
eksekusi

di
luar

hukum
dan

“pelenyapan-pelenyapan”
adalah

berhubungan
dengan

w
aktu-w

aktu
diadakannya

kegiatan
m

iliter
yang

m
eningkat

dan
yang

bertujuan
untuk

m
enghancurkan

F
retilin,

A
m

nesti
Internasional

dengan
tak

henti-hentinya
telah

m
enerim

a
laporan

tentang
pelanggaran-pelanggaran

yang
terjadi

terus
m

enerus
sem

enj ak
1975.

S
asaran

dan
pelanggaran-pelanggaran miseringkali

adalah
orang-orang

yang
diketahui

tak
ada

hubungan
dengan

F
retilin.
D

i
bulan

N
opem

ber
1981,

pasukan-pasukan
Indonesia

telah
m

enangkap
tiga

anggota
dan

D
ew

an
P

erw
akilan

R
akyat

D
aerah

(D
P

R
D

),
L

eandro
Isaac,

O
nto

T
as

N
.F

.
S

ousa
S

oares
dan

F
rancisco

D
ias

X
im

enes,
dan

seorang
ke-em

pat,
L

ucio
G

oncalves,
ad

ik
/k

ak
ak

sekandung
dan

G
uilherm

e
M

ario
G

oncalves,
G

upernur
pada

w
aktu

itu.
P

enahanannya
adalah

bertalian
dengan

disiarkannya
diluarnegeri

dan
suatu

surat
yang

ditulisnya
di

bulan
Juni

1981
kepada

P
residen

S
uharto.

S
urat

mi
m

em
uat

tu
d
u
h
an

-tu
d
u
h
an

tentang
p
erb

u
atan

-p
erb

u
atan

curang
dan

pegaw
ai-pegaw

ai
Indonesia,

sipil
dan

m
iliter,

term
asuk

penyiksaan-penyiksaan
dan



26
27

pem
bunuhan-pem

bunuhan
dan

penduduk
sipil

T
im

or
T

im
ur.

M
ereka

dibebaskan
pada

akhir
D

esem
ber

1981.
S

urat
mi

m
enyebut

em
pat

kasus
tentang

pem
bunuhan

yang
dituduh

dilakukan
oleh

pasukan-pasukan
Indonesia

dan
p

asu
k

an
pasukan

T
im

or
T

im
ur

dibaw
ah

kom
ando

Indonesia,
tiga

diantaranya
m

enyangkut
pem

bunuhan
orang-orang

yang
dikatakan

m
em

praktekan
“ilm

u
h
itam

/sih
ir”.

A
m

nesti
Internasional

telah
m

enerim
a

lain-lain
inform

asi
m

engenai
pengejaran-pengejaran

terhadap
orang-orang

yang
m

elakukan
praktek-praktek

anim
is

yang
bersifattradisionil

T
im

or
T

im
ur.

D
itahun

1979-1980
p

asu
k

an
pasukan

Indonesia
dilaporkan

telah
m

engadakan
gerakan

terhadap
apa

yang
dikatakan

orang-orang
ahli

ilm
u

sihir.
K

orban-korban
yang

dilaporkan
dan

gerakan
mi

adalah:
—

L
unoko

dan
D

uheu,
suam

i
istri

dengan
lim

a
anak,

dipotong
kepalanya

dan
dibakar

di
B

eloi
di

bulan
S

eptem
ber

1979.
—

S
ebastiana

G
om

es,
usia

kira-kira
40

tahun,
ibu

dan
dua

anak,
ditusuk

sam
pai

m
ati

di
O

lobai,
V

iqueque,
di

bulan
Januari

1980.
—

H
are

S
aba,

berusia
kira-kira

55
tahun,

dipukuli
sam

pai
m

ati
di

V
iqueque

di
bulan

P
ebruari

1980.
—

F
ilom

eno
S

oares
P

into,
um

ur
kira-kira

50,
dibunuh

dengan
tusukan-tusukan

dan
pukulan-pukulan

kapak
di

V
iqueque

di
bulan

M
ei

1980.

S
esudah

invasi,
rakyat

biasanya
diharuskan

untuk
m

elakukan
tugas-tugas

paksa.
A

m
nesti

Internasional
telah

m
enerim

a
laporan

tentang
orang-orang

yang
tidak

bisa
m

elakukan
tugas-tugas

sem
acam

itu,
lalu

ditahan
dan

diperlakukan
jelek.

L
aporan-laporan

tentang
perlakuan

sem
acam

itu
telah

diterim
a

m
engenai

orang-orang
ñ
jiid

ä
k

dianggap
telah

m
enunjukkan

cukup
horm

at,
yang

telah
tertidur

w
aktu

m
elakukan

tugas
ro

n
d
a

m
alam

,
yang

m
enunjukkan

enggan
untuk

dikerahkan
dalam

operasi-operasi
m

iliter,
yang

tidak
dapat

hadir
dalam

dem
onstrasi

untuk
m

enyam
but

kunjungan
delegasi

atau
pem

besar
dan

orang-orang
yang

dicurigaim
em

berikan
inform

asi
kepada

delegasi-delegasi
yang

berkunjung
dan

yang
m

ungkin
bisa

m
encem

arkan
pendudukan

Indonesia.

ak
h

ir-k
ata

ten
tan

g
sid

an
g
-sid

an
g

K
antor

berita
Indonesia

‘A
N

T
A

R
A

’
m

em
beritakan

di
bulan

P
ebruari

1984
bahw

a
12

tah
an

an
politik

telah
diadili

dan
dijatuhi

hukum
an

sejak
D

esem
ber

1983
dan

bahw
a

12
orang

lainnya
sedang

m
enunggu

untuk
diadili.

K
ira-kira

pada
w

aktu
yang

bersam
aan,

G
upernur

T
im

or
T

im
ur

yang
diangkat

oleh
Indonesia,

M
ario

V
iegas

C
arrascalao,

diketahuitelah
m

enyatakan
bahw

a
12

orang
yang

telah
dijatuhi

hukum
an

dan
40

orang
lagi

yang
sedang

m
enunggu

untuk
diadiii

adalah
ditangkap

sesudah
gencatan

senjata
putus

di
bulan

A
gustus

1983.
Ia

m
enam

bahkan
bahw

a
sem

ua
tahanan

akan
diajukan

ke
pengadilan,

term
asuk

m
ereka

yang
telah

ditahan
ketika

ia
m

enjadi
G

upernur
di

bulan
S

eptem
ber

1983
(W

est
A

ustralia,
20

M
aret

1984).
A

m
nesti

Internasional
telah

diberitahu
oleh

p
ejab

at
pejabat

Indonesia
bahw

a
sam

pai
pada

bulan
N

opem
ber

1984,
79

orang
telah

diadili.
D

i
bulan

M
aret

1984
A

m
nesti

Internasional
m

enulis
surat

kepada
P

em
erintah

Indonesia
untuk

m
inta

diizinkan
untuk

m
enghadiri

sidang-sidang
pengadilan.

D
alam

suratnya
tertanggal

30
A

pril
1984,

pem
erintah

m
enolak

perm
intaan

mi
dan

m
em

beritahukan
A

m
nesti

Internasional
bahw

a:

—
23

orang
telah

diajukan
ke

pengadilan
sam

pai
pada

akhir
M

aret
1984;

—
m

ereka
dituduh

berdasar
P

asal
110

dan
106

dan
K

itab
U

ndang-U
ndang

H
ukum

P
idana

Indonesia
dengan

berkom
plot

untuk
m

elakukan
pem

berontakan
untuk

m
em

isahkan
sebagian

dan
w

ilayah
negara;

—
m

ereka
telah

m
enerim

a
hukum

an
penjara

an
tara

enam
sam

pai
17

tahun
atas

tu
d
u
h
an

-tu
d
u
h
an

in
dengan

pengecualian
satu

orang
yang

m
enerim

a
hukum

an
penjara

dua
bulan;

—
200

kasus
lain

direncanakan
akan

diajukan
ke

pengadilan
di

m
ahkam

ah
pengadilan

daerah
di

D
ili;

—
sidang-sidang

pengadilan
dilakukan

sesuai
dengan

P
asal

10
dan

11
dan

P
ernyataan

H
ak

-H
ak

A
zasi

M
anusia;

m
ereka

terbuka
untuk

um
um

dan
para

tertuduh
berhak

sepenuhnya
atas

pem
belaan

dan
naik

banding.

R
akyat

di
D

iii
nam

paknya
sedikit

sekali
m

engetahui
perihal

sidang-sidang
pengadilan

mi.
T

idak
terdapat

ada
pengum

um
an

setem
pat

atau
pelaporan

tentang
jalannya

sidang-sidang
yang

katanya
dihadiri

oleh
sedikit

sekali
orang.

S
oal

yang
lebih

luas
m

engenai
kekuasaan

hukum
dikatakan

telah
diajukan

ketika
salah

seorang
tertuduh

berusaha
untuk

naik
banding

atas
dasar

pertim
bangan

bahw
a

m
ahkam

ah
mi,

yang
adalah

m
ahkam

ah
Indonesia,

tidaklah
berhak

untuk
m

engadilinya.
K

etika
ia

bersitegang
dengan

usahanya
untuk

naik
banding,

ia
dilaporkan

telah
diancam

dengan
kem

atian,
dan

berhenti.
D

iketahui
bahw

a
tidak

seorangpun
dan

para
tertuduh

lainnya
m

encoba
untuk

ñaik
banding.

C
a

ta
tan

p
en

g
ad

ilan
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S
am

pai
pada

akhir
tahun

1984
perm

intaan
berulangkali

dan
A

m
nesti

Internasional
kepada

penguasa
Indonesia

untuk
m

engungkapkan
inform

asi
Iebih

lanjut
m

engenai
tu

d
u
h
u
an

tuduhan,
sidang-sidang

pengadilan
dan

naik
banding,

tidaklah
berhasil.

D
em

ikianlah,
sekalipun

pejabat-pejabat
Indonesia

selam
a

1984
berulangkali

m
enyebutsidang-sidang

pengadilan
sebagai

bukti
bahw

a
pem

erintahnya
m

enghorm
ati

norm
a-norm

a
hukum

,
nam

un
inform

asi
terbatas

yang
tersedia

tidaklah
m

em
beri

dasar
untuk

m
em

benarkan
hal

itu.


